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ABSTRAK 
Nadiah Nurindah Sari, Keberadaan Industri dan Peran Perempuan dalam 
Keluarga. (Kajian Deskriptif Kualitatif di Kelurahan Sriwidari, Kota Sukabumi, 
Jawa Barat). (Di bawah bimbingan Dr. Endah Ratnawaty Chotim, M.Ag., M.Si 
dan Ahmad Ali Nurdin, Ph.D). 
 Pembangunan industri merupakan suatu kegiatan yang meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, yaitu mencapai kualitas kehidupan yang lebih baik. 
Sehingga pembangunan industri tidak hanya mencapai kegiatan mandiri saja, 
tetapi mempunyai tujuan pokok untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
sekitarnya 
 Keberadaan industri  menyebabkan perubahan peran perempuan dalam keluarga. 
Ketika banyaknya industrialisasi seperti pembangunan parik-pabrik maka banyak 
sekali para perempuan yang berbondong-bondong untuk melamar pekerjaan.  
 Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui tanggapan masyarakat 
tentang keberadaan industri di Kota Sukabumi. Kemudian untuk mengetahui 
bagaiamana peran perempuan sebelum adanya industri dan setelah adanya 
industri. 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori feminisme Jessie Bernard. 
Menurut Jessie Bernard perempuan yang kewajibannya sebagai ibu menipis 
dikarenakan kegiatan mereka di luar, baik itu urusan politik, karya-karya atau 
pekerjaan lainnya. Feminisme liberal yang dikemukakan Jessie Bernard 
memfokuskan pada masuknya wanita ke dalam pasar tenaga kerja upahan dan 
kemampuan bersaing dengan laki-laki dalam lingkungan ini. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, karena 
metode ini sangat cocok dengan masalah penelitian penulis, yang hendak 
menggambarkan tentang karakteristik responden dari sudut pandang peran 
perempuan yang melatarbelakangi perubahan peran akibat dari keberadaan 
industri di Kelurahan Sriwidari Kota Sukabumi. 
Hasil dari penelitian ini adalah ada perubahan peran perempuan dalam 
keluarga setelah adanya industri di sukabumi. Sebelum adanya industri, peran 
perempuan sebagai ibu rumah tangga dapat berjalan dengan baik. Pola asuh 
terhadap anak pun berjalan sebagaimana mestinya. Setelah adanya industri 
membuat para perempuan tertarik untuk bekerja di luar rumah, karena perempuan 
sudah memiliki pekerjaan maka timbulah perubahan peran yang dijalankan oleh 
perempuan. Peran sebagai ibu rumah tangga menjadi kurang efektif karena waktu 
untuk keluarga hanya sedikit. Pola asuh dan didik terhadap anak pun menjadi 
berbeda karena sehari-hari ibu menghabiskan waktunya untuk bekerja di luar 
rumah. 
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